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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Pupuk Urea dan
Pupuk Tepung lkan terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis
(Zea mays Saccharatta L.). Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak
kelompok factorial dengan 2 faktor yaitu factor pertama pemberian Pupuk Urea
(U): U1=100 kg/ha, U2=200 kg/ha, U3=300 kg/ha, sedangkan factor kedua yaitu
Pupuk Tepung Ikan (P): P1=100 gr/plot, P2=200 gr/plot, P3=300 gr/plot. Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Hasil analisis keragaman uji DMRT
ada nya interaksi pada variabel tinggi tanaman pada umur 28 hst. Perlakuan pupuk
urea berpengaruh sangat nyata pada variabel tinggi tanaman 14,28,42,56 hst,
jumlah daun 14,28,42,56 hst, diameter batang 14,28,42,56 hst, berat tongkol
berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot dan diameter tongkol. Pemberian tepung
ikan berpengaruh sangat nyata pada variabel tinggi tanaman 28, 42, 56 hst, jumlah
daun 14, 28, 42, 56 hst, berat tongkol berkelobot dan berat tongkol tanpa kelobot.
Berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 14 hst. Berpengaruh tidak nyata pada
parameter lainnya.

Kata Kunci: Jagung Manis, Pupuk Urea, Pupuk Tepung lkan



ABSTRACT

Lalan Setiawan. 2024 “The Effect of Urea Fertilizer and Fish Meal Fertilizer on
the Growth and Yield of Sweet Corn (Zea mays
Saccharatta L.) Plants”.

Supervised by Ir. Suryadi, MP and Ir Jafrizal, M.Si.

This study aims to determine the Effect of Urea Fertilizer and Fish Meal Fertilizer
on the Growth and Yield of Sweet Corn (Zea mays Saccharatta L.) Plants. The
design used was a factorial randomized block design with 2 factors, namely the
first factor of Urea Fertilizer (U): U1 = 100 kg / ha, U2 = 200 kg / ha, U3 = 300
kg / ha, while the second factor is Fish Meal Fertilizer (P): P1 =100 gr / plot, P2 =
200 gr / plot, P3 = 300 gr / plot. Each treatment was repeated 3 times. The results
of the DMRT test diversity analysis showed an interaction on the variable of plant
height at the age of 28 hst. Urea fertilizer treatment had a very significant effect
on the variables of plant height 14,28,42,56 hst, number of leaves 14,28,42,56 hst,
stem diameter 14,28,42,56 hst, weight of cobs with husks, weight of cobs without
husks and cob diameter. The provision of fishmeal had a very significant effect on
the variables of plant height 28, 42, 56 hst, number of leaves 14, 28, 42, 56 hst,
weight of cobs with husks and weight of cobs without husks. Significant effect on
plant height 14 hst. No significant effect on other parameters.

Keywords: Sweet Corn, Urea Fertilizer, Fish Meal Fertilizer.



1.1. Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays
saccharata, L). merupakan salah satu
komoditas sayur paling populer
Amerika, Kanada dan Asia salah
satunya Indonesia, di Indonesia
jagung manis mulai dikenal sejak tahun
1980-an  (Syukur & Aziz, 2013).
Sentral  produksi jagung tersebar
diberbagai wilayah di Indonesia seperti
Jawa Tengah, Jawa Timur dan Madura,
selanjutnya meluas ditanam di luar
pulau Jawa. Jagung manis (Zea mays
saccharata, L.) merupakan salah satu
dari 7 golongan tanaman jagung yang

ada di Indonesia (Hayati dan
Nurfandi.,2011)
Berdasarkan ~ badan  pusat

statistik Indonesia, produksi jagung
manis kering di indonesia pada tahun
2023 mencapai 14,46 juta ton, dengan
luas panen jagung manis yang
diperkirakan seluas 2,49 juta hektare.
Panen jagung manis pada tahun 2023
mengalami penurunan sebanyak 0,28
juta hektare atau 10,03 persen
dibandingkan dengan luas panen pada
2022 yang sebesar 2,76 juta hektare.
(Badan pusat statistik indonesia, 2023).

Hasil ~ studi  menunjukkan
produksi jagung nasional meningkat
sangat signifikan dari 6 juta ton
menjadi 20 juta ton (70%) selama 22
tahun. Provinsi dengan produksi jagung
tertinggi adalah Jawa Timur, Jawa
Tengah dan Lampung. Sementara luas
panen nasional tidak mengalami
peningkatan yang berarti. Selama
periode 22 tahun luas panen nasional
hanya meningkat 0,9%. Adanya
perbedaan peningkatan produksi dan
luas panen yang begitu timpang
mengindikasikan adanya peningkatan
produktivitas jagung per satuan luas
lahan. Hasil studi menunjukkan bahwa
provinsi-provinsi  yang  memiliki
tingkat produktivitas tinggi adalah

Jawa Barat, Sumatera Barat, dan
Lampung. Hasil kuadran analisis
menghasilkan empat kelompok
provinsi, yaitu provinsi yang memiliki

produksi tinggi dan produktivitas
tinggi, provinsi yang  memiliki
produksi tinggi dan produktivitas
rendah, provinsi yang memiliki
produksi rendah dan produktivitas

tinggi, dan provinsi yang memiliki
produksi rendah dan
produktivitas rendah (Festaria, 2017).

Penurunan produksi ini selain
dipengaruhi  pertumbuhan penduduk
yang semakin tinggi, juga dipengaruhi
oleh faktor lingkungan dan kesuburan
tanah maka perlu dilakukannya usaha-
usaha  perbaikan  dalam  teknik
budidaya. Hara merupakan salah satu
faktor pembatas produksi tanaman
jagung  manis. Untuk  mencapai
produksi jagung manis yang maksimal,
maka dalam budidaya tanaman jagung
pertumbuhan penduduk yang semakin
tinggi, juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan kesuburan tanah maka
perlu  dilakukannya  usaha-usaha
perbaikan dalam teknik budidaya. Hara
merupakan salah satu faktor pembatas
produksi tanaman jagung manis hara
harus terpenuhi. Salah satu unsure hara
yang harus tersedia dalam budidaya
tanaman jagung manis yaitu pupuk
urea. pemberian pupuk urea memberi
pengaruh nyata pada semua variabel
kecuali pada tinggi tanaman umur 14
hst tidak memberi pengaruh yang
nyata. Dosis terbaik ditunjukkan oleh
pemberian pupuk urea 200kg/ha
(Hidayah & Puspitorini., 2016).

Pupuk urea adalah pupuk kimia
yang mengandung nitrogen (N)
berkadar tinggi. Unsur  nitrogen
merupakan zat hara yang sangat
diperlukan  tanaman. Pupuk urea
berbentuk butir-butir kristal berwarna
putih merupakan pupuk yang mudah
larut dalam air dan sifatnya sangat



mudah menghisap air (higroskopis),
Pupuk urea mengandung unsur hara N
sebesar 46% dengan pengertian setiap
100 kg mengandung 46 Kg nitrogen,

Moisture 0,5%, Kadar Biuret 1%,
ukuran 1-3,35mm.
Menurut Irvan, 2007 dalam

Firmansyah, (2013), pemakaian pupuk
kimia awalnya memang memberikan
hasil panen yang lebih banyak,
sehingga  petani  terus  menerus
menggunakanya. Menurut Nasahi 2010
dalam Firmansyah, (2013) :
penggunaan pupuk kimia secara terus
menerus dapat menyebabkan
pencemaran  tanah  yang  akan
beerpengaruh  terhadap  populasi
mikroorganiKetersediaan hara dalam
tanah yang rendah dapat menjadi faktor
pembatas dari produksi tanaman,
Khususnya tanaman hortikultura yang
cenderung memiliki perakaran pendek
dan daya serap hara yang terbatas.
Penambahan pupuk dan bahan organik
lainnya sangat dianjurkan pada lahan
jenis ini, karena hara yang terkandung
dalam tanah senantiasa tidak tersedia
dan tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan tanaman.

Kebutuhan Nitrogen (N)
tanaman jagung untuk satu  musim

tanam adalah sebanyak 300 kg
urea/ha (Fachrista dan
Isuukindarsyah, 2012). Unsur N
berperan untuk merangsang
pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan, Khususnya batang,
cabang, dan daun. Selain itu, N

berperan penting dalam pembentukan
klorofil yang sangat berguna dalam
proses fotosintesis. Kekurangan unsur
N dapat menyebabkan tanaman tumbuh
kerdil, daun menjadi hijau muda dan
jaringan-jaringannya mati. (Lingga,
2001).

Dalam memenuhi kebutuhan
hara N yang diperlukan tanaman, para

petani saat ini cenderung menggunakan
pupuk urea, hal ini dikarenakan pupuk
urea merupakan pupuk sintetik yang
mudah dimanfaatkan oleh tanaman
tanpa harus menunggu waktu yang
lama. Tetapi pupuk urea merupakan
jenis pupuk yang berisfat mobile dan
mudah hilang akibat terjandinya
penguapan (evaporasi) dan pencucian
(leaching). Hal ini  menyebabkan
pemupukan urea sering dilakukan 2-3
kali dalam satu musim tanam jagung.
Ketergantungan terhadap pupuk urea
ini dapat menjadi masalah tersendiri
bagi petani, salah satunya adalah tidak
mementunya Kketersediaan pupuk di
pasaran dan kemampuan beli petani
yang terbatas. Bahan organik tepung
ikan belum banyak dimanfaatkan atau
digunakan petani secara luas.

Tepung  ikan  mempunyai
kandungan Nitrogen/ Protein : 5 % atau
31,25 %, Fosfat (P205) : min 7 %,
Kalium : 3,70 %, Natrium (Na) : 5,63
% Clorin (CL) : 9,64 %. Pupuk
tepung ikan didalam tanah berfungsi
mempertahankan dan atau
meningkatkan sifat fisik dari tanah.
Fisik tanah yang baik, maka akan
banyak  keuntungan yang akan
didapatkan yaitu dapat mengatur
kelembaban tanah, dapat mengatur
sirkulasi ~ oksigen  tanah, dapat
mempermudah penetrasi akar masuk
kedalam tanah, serta sebagai sumber
bahan makanan bagi mikroba yang ada
didalam tanah sehingga proses sirkulasi
biogeokimia unsurunsur hara dapat
diserap oleh akar tanaman. Pemberian
pupuk tepung ikan berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman umur 6 dan 8
MST, diameter batang, luas daun,
panjang buah berkelobot dan bobot
buah pertanaman sedangkan tinggi
tanaman umur 2 dan 4 MST serta
bobot buah perplot berpengaruh tidak
nyata. (Girsang et al., 2019)



2.1 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui interaksi antara
dosis pupuk urea dan pupuk
tepung  ikan terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung
manis (Zea mays saccharata,

L.).
2. Mengetahui pengaruh dosis
pupuk urea terhadap

pertumbuhan dan hasil jagung
manis (Zea mays saccharata,
L).

3. Mengetahui pengaruh dosis
pupuk tepung ikan terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung
manis (Zea mays saccharata,
L).

2.2 Hipotesis

1. Interaksi antara dosis pupuk
urea dan pupuk tepung ikan
berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan  dan  hasil
jagung manis (Zea mays
saccharata, L).

2. Dosis pupuk urea
berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan  dan  hasil
jagung manis (Zea mays
saccharata, L).

3. Dosis pupuk tepung ikan
berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan  dan  hasil
jagung manis (Zea mays
saccharata, L).

III. METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Batu Rancing, Kec. Tanjung
Sakti Pumu, Kabupaten Lahat.
dengan ketinggian 571 mdpl. pH
tanah 6, Suhu berkisar antara 200-
280 C, rata-rata curah hujan 1.462
mm -5.199 mm per tahun, dengan
jumlah bulan basah lebih enam
bukan pertahun. Penelitian ini
dilakasanakan pada bulan Maret
sampai Juni 2024.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu benih jagung
manis (Zea mays saccharata, L),
pupuk urea dan pupuk tepung ikan.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah, cangkul, cetok,
ember, penugal, timbangan, meteran,
pisau dan alat tulis

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan  Rancangan  Acak
Kelompok yang disusun secara
Faktorial (RAKF) dengan 2 faktor,
faktor pertama yaitu pupuk urea yang
terdiri dari 3 taraf : Ul = 100 Kg/ha,
U2 = 200 Kg/ha, U3= 300 Kg/ha.
Faktor kedua yaitu pupuk tepung
ikan terdiri dari 3 taraf : P1 = 100
gr/plot, P2 = 200 gr/plot, P3 = 300
gr/plot
Dari 2 faktor diatas diperoleh 9
kombinasi perlakuan. Dari perlakuan
tersebut dihasilkan 9 perlakuan
setiap perlakuan diulang 3 Kali
sehingga didapat 27 unit percobaan.
Setiap unit terdiri dari 6 tanaman
sehingga diperoleh jumlah seluruh
tanaman yang dibutuhkan 162



tanaman dan diambil 3 tanaman pada setiap unit sebagai sampel.
4.1 Hasil

Hasil analisis keragaman pada semua variabel terhadap masing masing
faktor dan interaksinya yang diamati yaitu dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Nilai rataan F-hit pengaruh pemberian pupuk urea dan pupuk tepung
ikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata, L)

No F-hitung

Parameter Pupuk Pupuk Interaksi KK %

urea tepung ikan

1 Tinggi tanaman 14 hst 60.00** 3.67* 0.31tn 3.48
2 Tinggi tanaman 28 hst 798.5** 145.19** 155**  13.90
3 Tinggi tanaman 42 hst 124.15**  116.40** 1.65tn 8.05
4 Tinggi tanaman 56 hst 61.82 ** 9.66** 1.04 tn 9.63
5 Tinggi tanaman 70 hst 1.52 tn 1.60 tn 0.57 tn 12.24
6 Jumlah daun 14 hst 149.1** 8.71** 0.91tn 6.66
7 Jumlah daun 28 hst 174.2 ** 7.41** 0.79tn 8.56
9 Jumlah daun 42 hst 114.1** 7.85** 0.19tn 3.38
10  Jumlah daun 56 hst 104.7** 31.28** 1.70 tn 7.76
11 Jumlah daun 70 hst 1.85tn 3.34tn 2.76 tn 12.54
12 Diameter batang 14 hst 1449 ** 1.94 tn 0.79tn 9.60
13  Diameter batang 28 hst 473 * 0.64 tn 1.05tn 7.88

14  Diameter batang 42 hst 454.3 ** 1.94 tn 0.83tn 7.26
15 Diameter batang 56 hst 4425 ** 1.02 tn 1.04 tn 125

16  Diameter batang 70 hst 3.33tn 3.341tn 1.36 tn 13.76

17  Berat tongkol berkelobot 55.32** 7.29** 0.70 tn 18.55
70 hst

18  Berat tongkol tanpa 578.7** 54.93** 0.69 tn 6.98

kelobot 70 hst.
19  Diameter tongkol 70 hst. 21.71** 1.331tn 1.12tn 134

Keterangan:  tn/ns : Berpengaruh tidak nnyata

*

: Berpengaruh nyata
ok : Berpengaruh sangat nyata
KK  :Koefisien keragaman

Hasil analisis keragaman uji DMRT ada nya interaksi pada variabel tinggi
tanaman pada umur 28 hst. Perlakuan pupuk urea berpengaruh sangat nyata pada
variabel tinggi tanaman 14,28,42,56 hst, jumlah daun 14,28,42,56 hst, diameter
batang 14,28,42,56 hst, berat tongkol berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot dan
diameter tongkol. Pemberian tepung ikan berpengaruh sangat nyata pada variabel
tinggi tanaman 28, 42, 56 hst, jumlah daun 14, 28, 42, 56 hst, berat tongkol
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berkelobot dan berat tongkol tanpa kelobot. Berpengaruh nyata pada tinggi
tanaman 14 hst. Berpengaruh tidak nyata pada parameter lainnya.

4.1.1 Tinggi tanaman (cm)

Berdasarkan analisis keragaman (Lampiran 4,5,6 dan 7) adanya interaksi
pada tinggi tanaman 28 hst. Perlakuan pupuk urea dan tepung ikan berpengaruh
sangat nyata pada umur 14, 28, 42 dan 56 hst pada tinggi tanaman jagung.

Tabel 3. Pengaruh interaksi pupuk urea dan tepung ikan pada tinggi tanaman 28

hst.
Dosis urea Pupuk tepung ikan (g/plot) Pengaruh
(kg/ha) P0O=100 P1=200 P2=300 pupuk urea
U0 =100 64,33 cd 73,44 ¢ 79,67 ¢ 72,4 ¢
Ul =200 82,67 b 85,33 b 89,22 b 85,7 b
U2 =300 90,89 ab 95,11 a 97,11 a 943 a
Pengaruh 79,29 C 84,64 B 88,60 A

tepung ikan
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan
baris yang sama dan angka-angka yang diikuti oleh huruf besar
yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda nyata
dengan uji DMRT pada taraf 5 %.

Berdasarkan hasi uji lanjut tinggi tanaman umur 28 hst kombinasi
perlakuan U2P2, U2P2, U2P0 berbeda nyata dengan UOPO, UOP1, UOP2, U1PO,
U1P1 dan U1P2 pada tinggi tanaman jagung manis. Berdasarkan pengaruh pupuk
urea U3 berbeda sangat nyata dengan U1 dan UO.

Perlakuan tepung ikan P2 berbeda sangat nyata dengan P1 dan P2.

Tabel 4. Rata-rata tinggi tanaman umur 14,28,42 dan 56 hst pupuk urea.
Rata-rata Tinggi Tanaman (hst)

Dosis urea (kg/ha) 7 28 12 56
U0 =100 1403 ¢ 724 c¢ 1524 c¢ 2334 ¢
Ul =200 1555 b 857 b 1659 b 24959 b
U2 =300 16,81 a 94,3a 184,1a 272,37 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.

Pada umur 14 hst perlakuan U2 berbeda sangat nyata dengan U1 dan UO.
Umur 28 hst U2 berbeda sangat nyata dengan Ul dan UO. Umur 42 hst U2
berbeda sangat nyata dengan U1 dan U0. Umur 56 hst U2 berbeda sangat nyata
dengan U1 dan UOQ terhadap tinggi tanaman jagung manis.

Tabel 5. Rata-rata tinggi tanaman umur 14,28,42 dan 56 hst pupuk urea.
Rata-rata Tinggi Tanaman (hst)

Pupuk tepung ikan (gr/plot)

14 28 42 56
PO =100 15,18 b 79,29 ¢ 162,74 ¢ 24292 b
P1 =200 15,37 ab 84,62 b 167,33 b 2554a
P2 =300 15,85 a 8866a 17244a 25/,07a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.



Berdasarkan hasil uji lanjut pada umur 14 hst P2 berbeda nyata dengan PO
namun berbeda tidak nyata dengan P1. Umur 28 hst P2 berbeda sangat nyata
dengan PO. Berbeda nyata pada P1. Umur 42 hst berbeda sangat nyata dengan PO.
Berbeda nyata pada P1. Umur 56 hst P2 dan P1 berbeda nyata dengan PO.

Rata-rata diagram batang tinggi tanaman umur 14,28,42 dan 54 hst pada
perlakuan pupuk urea dapat dilihat gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 1. Diagram garis hubungan tinggi tanaman dan perlakuan Pupuk Urea
pada umur 14,28,42 dan 54 hst pada tanaman jagung manis.
Gambar 1 umur 14 hst hasil tertinggi U3= 16.81, umur 28 hst hasil
tertinggi U3= 94.36 , umur 42 hst hasil tertinggi U3= 184.11 , umur 54 hst hasil
tertinggi U3= 272.37 pada tanaman Jagung.

Rata-rata diagram batang tinggi tanaman umur 14,28,42, dan 54 hst pada
perlakuan Pupuk Tepung ikan dapat dilihat gambar 2 dibawah ini.
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Gambar 2. Diagram garis hubungan tinggi tanaman dan perlakuan Pupuk



Tepung ikan pada umur 14,28,42, dan 54 hst pada tanaman Jagung.

Gambar 2 umur 14 hst hasil tertinggi P2= 15,85, umur 28 hst hasil
tertinggi P2= 88.66 , umur 42 hst hasil tertinggi P2= 172.44 , umur 54 hst hasil
tertinggi P2= 257.07 pada tanaman Jagung.

4.1.2 Jumlah daun (helai)

Berdasarkan analisis keragaman (Lampiran 8,9,10 dan 11) tidak terjadinya
interaksi pada jumlah daun. Perlakuan pupuk urea dan tepung ikan berpengaruh
sangat nyata pada umur 14, 28, 42 dan 56 hst pada jumlah daun jagung manis

Tabel 7. Rata-rata jumlah daun umur 14,28,42 dan 56 hst pupuk urea.
Rata-rata Tinggi Tanaman (hst)

Dosis urea (kg/ha) 12 o8 2 56

U0 =100 311 c 877 ¢ 1018 c¢ 1285 c
Ul=200 418 b 799 b 1148 b 1311 b
U2 =300 540a 8.77 a 12.92 a 13.22 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.

Pada umur 14 hst perlakuan U2 berbeda sangat nyata dengan U1 dan UO.
Umur 28 hst U2 berbeda sangat nyata dengan Ul dan UO. Umur 42 hst U2
berbeda sangat nyata dengan U1 dan U0. Umur 56 hst U2 berbeda sangat nyata
dengan U1 dan UO terhadap jumlah daun jagung manis.

Tabel 8. Rata-rata jumlah daun umur 14,28,42 dan 56 hst pupuk tepuk ikan.
Rata-rata Tinggi Tanaman (hst)

Pupuk tepung ikan (gr/plot)

14 28 42 56
PO =100 369 ¢ 763 ¢ 1122 c¢ 1285¢c
P1 =200 422 b 79 b 1144 Db 13]11b
P2 =300 451 a 8,00 a 11,92 a 13,22 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.

Berdasarkan hasil uji lanjut pada umur 14 hst P2 berbeda nyata dengan PO
dan P1. Umur 28 hst P2 berbeda sangat nyata dengan P0. Berbeda nyata pada P1.
Umur 42 hst berbeda sangat nyata dengan PO. Berbeda nyata pada P1. Umur 56
hst P2 dan P1 berbeda nyata dengan PO.

Rata-rata diagram batang jumlah daun umur 14,28,42 dan 54 hst pada
perlakuan Pupuk Urea dapat dilihat gambar 3 dibawah ini.
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Gambar 3. Diagram garis hubungan jumlah daun dan perlakuan Pupuk Urea
pada umur 14,28,42 dan 56 hst pada tanaman Jagung.

Gambar 3 umur 14 hst hasil tertinggi U3=5.40 , umur 28 hst hasil tertinggi
U3=8.77 , umur 42 hst hasil tertinggi U3=12.92 , umur 54 hst hasil tertinggi U3=
14.18 pada tanaman Jagung. Rata-rata diagram batang jumlah daun umur
14,28,42 dan 54 hst pada perlakuan Pupuk Tepung ikan dapat dilihat gambar 4

dibawah ini.
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Gambar 4. Diagram garis hubungan jumlah daun dan perlakuan Pupuk Tepung
ikan pada umur 14,28,42 dan 56 hst pada tanaman Jagung.

Gambar 4 umur 14 hst hasil tertinggi P2= 4.51, umur 28 hst hasil tertinggi
P2= 8, umur 42 hst hasil tertinggi P2=11.92 , umur 54 hst hasil tertinggi P2=

13.22 pada tanaman Jagung.

4.1.3 Diameter batang (mm)
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Berdasarkan analisis keragaman (Lampiran 12, 13, 14 dan 15) tidak
terjadinya interaksi pada diameter batang. Perlakuan pupuk urea berpengaruh
sangat nyata pada umur 14, 28, 42 dan 56 hst pada diameter batang jagung manis.
Pupuk tepung ikan berpengaruh tidak nyata pada diameter batang.

Tabel 9. Rata-rata diameter batang umur 14,28,42 dan 56 hst pupuk urea.
Rata-rata Tinggi Tanaman (hst)

Dosis urea (kg/ha)

14 28 42 56
U0 =100 1,00 c 052 c¢c 200 c 361 c
Ul =200 1,64 b 087 b 259 b 411 b
U2 =300 2,25 a 1,45 a 3,98 a 4,87 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.

Pada umur 14 hst perlakuan U2 berbeda sangat nyata dengan U1l dan UO.
Umur 28 hst U2 berbeda sangat nyata dengan U1l dan UO. Umur 42 hst U2
berbeda sangat nyata dengan U1l dan UO. Umur 56 hst U2 berbeda sangat nyata
dengan U1 dan UO terhadap tinggi tanaman jagung manis.

Rata-rata diagram batang diameter batang umur 14,28,42 dan 54 hst pada
perlakuan Pupuk Urea dapat dilihat gambar 5 dibawabh ini.

7 .

[op}

a1
1

I
|

—o—U0=100 kg/ha
U1=200 kg/ha
U2=300 kg/ha

w
1

N
1

Diamleltelr blatang (mIml)

[EEY
1

o

14hst 28hst 42hst 54hst 70hst
umlur tanamlan

Gambar 5. Diagram garis hubungan jumlah daun dan perlakuan Pupuk Urea
pada umur 14,28,42 dan 56 hst pada tanaman Jagung.

Gambar 5 umur 14 hst hasil tertinggi U3= 2,25, umur 28 hst hasil tertinggi
U3= 1,45, umur 42 hst hasil tertinggi U3= 2,98 , umur 54 hst hasil tertinggi U3=
4,87 pada tanaman Jagung.

Rata-rata diagram batang diameter batang umur 14,28,42 dan 54 hst pada
perlakuan Pupuk Tepung ikan dapat dilihat gambar 6 dibawah ini.
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Gambar 6. Diagram garis hubungan jumlah daun dan perlakuan Pupuk Tepung
ikan pada umur 14,28,42 dan 56 hst pada tanaman Jagung.
Gambar 6 umur 14 hst hasil tertinggi P2= 1.7, umur 28 hst hasil tertinggi
PO= 1.14 , umur 42 hst hasil tertinggi P2=2.54 , umur 54 hst hasil tertinggi P2=
4.29 pada tanaman Jagung 74 hst

4.1.4 Berat tongkol berkelobot (gram)

Berdasarkan analisis keragaman (Lampiran 16) tidak terjadinya interaksi
pada berat tongkol berkelobot pada jagung manis. Pupuk tepung ikan berpengaruh
sangat nyata pada berat tongkol berkelobot.

Tabel 10. Rata-rata berat tongkol berkelobot pada perlakuan pupuk urea.

Pupuk urea (kg/ha) Rata-rata
U0 =100 358,14 ¢
Ul =200 376,66 b
U2 =300 392,70 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.

Berdasarkan hasil uji lanjut perlakuan U2 berbeda sangat nyata dengan Ul
dan UO.
Tabel 11. Rata-rata berat tongkol berkelobot pada perlakuan pupuk tepung ikan

Pupuk urea (kg/ha) Rata-rata
PO =100 369,18 ¢
P1=200 376,60 b
P2 =300 381,66 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.

Berdasarkan hasil uji lanjut pada berat tongkol kelobot P2 berbeda nyata
dengan PO dan P1.
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Rata-rata diagram batang jumlah berat tongkol berkelobot pada perlakuan
Pupuk Urea dapat dilihat gambar 7 dibawah ini.

400 - 392.7
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360 -
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(graml)

340

U0=100kg/ha U1=200kg/ha U2=300kg/ha

Gambar 7. Diagram batang hubungan jumlah berat tongkol berkelobot perlakuan
Pupuk Urea pada Jagung dengan hasil tertinggi U3=392,2.

Rata-rata diagram batang jumlah berat tongkol berkelobot pada perlakuan
Pupuk Tepung ikan dapat dilihat gambar 8 dibawah ini.

381.66
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380 -
378
376
374
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370
368
366
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P0=100gr/plot P1=200gr/plot P2=300gr/plot

Gambar 8. Diagram batang hubungan berat tongkol berkelobot dan perlakuan
Pupuk Tepung ikan pada Jagung dengan hasil tertinggi P2=381,66.
4.1.5 Berat tongkol tanpa kelobot (gram)

Berdasarkan analisis keragaman (Lampiran 17) tidak terjadinya interaksi
padaberat tongkol kelobot. Perlakuan pupuk urea berpengaruh sangat nyata pada
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berat tongkol tanpa berkelobot pada jagung manis. Pupuk tepung ikan
berpengaruh sangat nyata pada berat tongkol berkelobot.
Tabel 11. Rata-rata berat tongkol tanpa berkelobot pada perlakuan pupuk urea.

Pupuk urea (kg/ha) Rata-rata
U0 =100 260.74 ¢
Ul =200 27777 b
U2 =300 291.67 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.

Berdasarkan hasil uji lanjut perlakuan U2 berbeda sangat nyata dengan Ul
dan UO.
Tabel 11. Rata-rata berat tongkol tanpa berkelobot pada perlakuan pupuk

tepung ikan.
Pupuk urea (kg/ha) Rata-rata
PO =100 27240 ¢
P1 =200 27592 b
P2 =300 281.85a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.
Berdasarkan hasil uji lanjut pada berat tongkol kelobot P2 berbeda nyata
dengan PO dan P1.
Rata-rata diagram batang jumlah berat tongkol tanpa kelobot pada
perlakuan Pupuk Urea dapat dilihat gambar 9 dibawah ini.

295 - 291,66

290 -
285 -
280 -
275 -
270 -
265 -
260 -
255 A
250
245

BLelrat tongkol tanpa kelloblot (graml)

U0=100kg/ha U1=200kg/ha U2=300kg/ha

Gambar 9. Diagram batang hubungan jumlah berat tongkol tanpa kelebot
perlakuan Pupuk Urea pada Jagung dengan hasil tertinggi U3=291,66.

Rata-rata diagram batang jumlah berat tongkol tanpa kelobot pada
perlakuan Pupuk Tepung ikan dapat dilihat gambar 10 dibawabh ini.
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Gambar 10. Diagram batang hubungan berat tongkol tanpa kelobot dan perlakuan
Pupuk Tepung ikan pada Jagung dengan hasil tertinggi P2=281,85.

4.1.6 Diameter tongkol (mm)

Berdasarkan analisis keragaman (Lampiran 18) tidak terjadinya interaksi
padaberat tongkol kelobot. Perlakuan pupuk urea berpengaruh sangat nyata pada
diameter tongkol pada jagung manis. Pupuk tepung ikan berpengaruh sangat nyata
pada berat tongkol berkelobot.

Tabel 12. Rata-rata diameter tongkol pada perlakuan pupuk urea.

Pupuk urea (kg/ha) Rata-rata
U0 =100 517.77 ¢
Ul =200 55333 b
U2 =300 576.29 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji DMRT pada taraf 5 %.

Berdasarkan hasil uji lanjut perlakuan U2 berbeda sangat nyata dengan U1l
dan UO. Rata-rata diagram batang jumlah diameter tongkol pada perlakuan Pupuk
Urea dapat dilihat gambar 11 dibawah ini.
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Gambar 11. Diagram batang hubungan jumlah diameter tongkol perlakuan
Pupuk Urea pada Jagung dengan hasil tertinggi U3=576,29.

Rata-rata diagram batang jumlah diameter tongkol pada perlakuan Pupuk
Tepung ikan dapat dilihat gambar 12 dibawah ini.
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Gambar 12. Diagram batang hubungan diameter tongkol dan perlakuan Pupuk
Tepung ikan pada Jagung dengan hasil tertinggi P2=556,48.

4.2 Pembahasan

Hasil analisis keragaman uji
DMRT ada nya interaksi pada
variabel tinggi tanaman pada umur
28 hst. Berdasarkan hasi uji lanjut

tinggi tanaman umur 28 hst
kombinasi perlakuan U2P2, U2P2,
U2P0 berbeda nyata dengan UOPO,
UOP1, UOP2, U1PO, U1P1 dan U1P2
pada tinggi tanaman jagung manis.
Berdasarkan pengaruh pupuk urea
U3 berbeda sangat nyata dengan Ul



dan UOQ. Perlakuan tepung ikan P2
berbeda sangat nyata dengan P1 dan
P2. Kombinasi urea U2=300 kg/ha
dan tepung ikan P2=300 g/plot dapat
memberikan pengaruh positif pada
pertumbuhan tanaman jagung.

Urea  merupakan  pupuk
nitrogen (N) yang berperan penting
dalam pertumbuhan vegetatif
tanaman, termasuk pembentukan
daun, batang, dan anakan.
Kandungan N yang tinggi pada urea
P3 membantu tanaman jagung dalam
proses fotosintesis dan produksi
protein. Tepung Ikan kaya akan
unsur hara makro seperti nitrogen
(N), fosfor (P), dan kalium (K), serta
mikroelemen penting untuk
pertumbuhan tanaman. Tepung ikan
juga mengandung asam amino dan
asam lemak yang dapat
meningkatkan penyerapan nutrisi
oleh tanaman. Urea Meningkatkan
kandungan nitrogen tanah, yang pada
gilirannya mendorong pertumbuhan
mikroorganisme tanah yang
bermanfaat. Mikroorganisme ini
membantu dalam proses
dekomposisi bahan organik dan
meningkatkan ketersediaan nutrisi
bagi tanaman (Ramadhani et al.,
2016).

Tepung Ikan menambahkan
bahan organik ke tanah, yang
membantu  memperbaiki  struktur
tanah,  meningkatkan  kapasitas
menahan air, dan meningkatkan
aerasi tanah. Hal ini menciptakan
lingkungan yang lebih kondusif bagi
pertumbuhan akar tanaman jagung.
Urea membantu tanaman jagung
dalam menghadapi stres lingkungan
seperti  kekeringan, hama, dan
penyakit. Nitrogen pada urea P3
meningkatkan  produksi  klorofil,
yang penting untuk fotosintesis dan
ketahanan tanaman terhadap stres.
Tepung ikan engandung asam amino
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dan peptida yang dapat
meningkatkan  sistem  kekebalan
tanaman jagung. Hal ini membantu
tanaman  melawan hama dan
penyakit, serta meningkatkan
toleransi terhadap stres abiotik.
Kombinasi urea 300 Kkg/ha dan
tepung ikan 300 g/plot dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman
jagung, vyang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan hasil
panen. Hal ini dibuktikan oleh
penelitian yang menunjukkan bahwa
kombinasi ini dapat meningkatkan
hasil panen jagung hingga 20-30%
dibandingkan dengan tanpa pupuk.
(Girsang et al., 2019)

Perlakuan pupuk urea
berpengaruh sangat nyata pada
variabel tinggi tanaman 14,28,42,56
hst, jumlah daun 14,28,42,56 hst,
diameter batang 14,28,42,56 hst,
berat tongkol berkelobot, berat
tongkol tanpa kelobot dan diameter
tongkol. Peningkatan tinggi tanaman
ini  kemungkinan disebabkan oleh
peran nitrogen (N) dalam mendorong
pertumbuhan  vegetatif tanaman,
termasuk  pemanjangan  batang.
Sintia, (2011), menyatakan bahwa
pupuk urea merupakan kunci utama
dalam usaha meningkatkan
pertumbuhan tanaman jagung manis,
absorsi N yang terkandung dalam
pupuk urea berlangsung pada fase
vegetatif maka proses fotosintesis
akan berjalan aktif, sehingga proses
pembelahan sel akan berjalan lancer

Daun vyang lebih banyak
menandakan fotosintesis yang lebih
optimal, sehingga tanaman dapat
menghasilkan lebih banyak energi
untuk pertumbuhan dan
perkembangan. karena pupuk urea
dapat cepat hilang yang disebabkan
karena penguapan dan pencucian,
sedangkan N sendiri bersifat mobil.
Hal ini sesuai dengan pendapat



Zakaria (2012), yang menyatakan
bahwa urea lebih cepat tersedia bagi
tanaman dan juga dapat cepat hilang
yang disebabkan karena penguapan
dan pencucian, sedangkan N sendiri
bersifat mobil. Banyaknya
ketersediaan N mineral di dalam
tanah  mempengaruhi  produksi
biomassa tanaman jagung. Pada
ketersediaan N yang mencukupi
pertumbuhan jagung juga akan lebih
baik.

Batang vyang lebih besar
menandakan transportasi air dan
nutrisi yang lebih baik ke seluruh
bagian tanaman, sehingga
mendukung pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan. Karena pada saat
umur 40 HST, pupuk urea yang
diberikan tidak maksimal tersedia
dan diserap oleh tanaman jagung
manis tersebut. Lingga  (1991),
menyatakan bahwa nitrogen dalam
jumlah yang cukup berperan dalam
mempercepat pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan khususnya batang
dan daun.

Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh efek positif nitrogen
pada  pembentukan  biji  dan
karbohidrat, sehingga tongkol jagung
menjadi lebih berat dan berisi. Hal
ini diduga karena unsur hara nitrogen
tidak terlalu berperan terhadap
pembentukan bunga yang nantinya
bakal jadi tongkol (buah). Menurut
Marschner ~ (1986)  menyatakan
bahwa unsur hara N ikut berperan
dalam pembungaan, namun peranan
N tidak terlalu besar seperti halnya
peran unsur hara P dalam
pembentukan bunga.

Peningkatan diameter tongkol
ini kemungkinan disebabkan oleh
peningkatan jumlah biji dan ukuran
biji pada tongkol jagung. Hal ini
sesuai dengan fungsi N vyaitu
meningkatkan kandungan protein
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pada tongkol (buah). Menurut
Mimbar (1990), menyatakan bahwa
pemupukan N mengakibatkan
meningkatnya panjang tongkol dan
diameter tongkol jagung.
Terpenuhinya kebutuhan akan unsur
hara, cahaya dan air menjadikan
hasil fotosintesis akan terbentuk
dengan  baik. Fotosintat yang
dihasilkan akan ditransfer dan
disimpan dalam biji pada saat
pengisian biji. Hal ini disebabkan
oleh unsur vyang diserap oleh
tanaman akan dipergunakan untuk
pembentukan protein, dan lemak
yang nantinya akan disimpan dalam
biji Perlakuan dosis dan waktu
aplikasi  pupuk urea terhadap
diameter tongkol berkelobot

Pemberian  tepung ikan
berpengaruh sangat nyata pada
variabel tinggi tanaman 28, 42, 56
hst, jumlah daun 14, 28, 42, 56 hst,
berat tongkol berkelobot dan berat
tongkol tanpa kelobot. Berpengaruh
nyata pada tinggi tanaman 14 hst.
Berpengaruh tidak nyata pada
parameter lainnya. Pada pengukuran
28, 42, dan 56 hari setelah tanam
(hst), pemberian tepung ikan
menunjukkan  peningkatan tinggi
tanaman yang signifikan
dibandingkan dengan kontrol (tanpa
tepung ikan).

Hal ini menunjukkan bahwa
tepung ikan mampu mendorong
pertumbuhan  vegetatif  tanaman
jagung, kemungkinan besar karena
kandungan unsur hara makro dan
mikro yang lengkap dalam tepung
ikan. Unsur hara tersebut dibutuhkan
tanaman untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman termaksud untuk
pertumbuhan tinggi tanaman.

Pemberian  tepung ikan  juga



menghasilkan peningkatan jumlah
daun  yang signifikan  pada
pengukuran 14, 28, 42, dan 56 hst.
Hal ini menunjukkan bahwa tepung
ikan tidak hanya mendorong
pertumbuhan tinggi tanaman, tetapi
juga meningkatkan perkembangan
daun. Daun yang lebih banyak dan
sehat berperan penting dalam
fotosintesis, sehingga tanaman dapat
menghasilkan lebih banyak energi
untuk pertumbuhan dan
perkembangannya. Pemberian
tepung ikan meningkatkan berat
tongkol berkelobot dan berat tongkol
tanpa kelobot tanaman jagung. Hal
ini menunjukkan bahwa tepung ikan
berpengaruh positif pada
produktivitas ~ tanaman  jagung.
Peningkatan ini kemungkinan besar
disebabkan oleh kombinasi faktor,
seperti pertumbuhan vegetatif yang
lebih baik, fotosintesis yang lebih
efisien, dan penyerapan nutrisi yang
lebih optimal. (Girsang et al., 2019)

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Hasil analisis keragaman uji
DMRT ada nya interaksi pada
variabel tinggi tanaman pada
umur 28 hst. Terjadi interaksi
signifikan pada U2=300 kg/ha
dan P2= 300 g/plot.

2. Perlakuan pupuk urea
berpengaruh sangat nyata pada
variabel tinggi tanaman
14,28,42,56 hst, jumlah daun
14,28,42,56  hst, diameter
batang 14,28,42,56 hst, berat
tongkol  berkelobot,  berat
tongkol tanpa kelobot dan
diameter tongkol.

3. Pemberian tepung ikan
berpengaruh sangat nyata pada
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variabel tinggi tanaman 28, 42,
56 hst, jumlah daun 14, 28, 42,
56  hst, berat  tongkol
berkelobot dan berat tongkol
tanpa kelobot. Berpengaruh
nyata pada tinggi tanaman 14
hst. Berpengaruh tidak nyata
pada parameter lainnya.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian
dengan judul : Pengaruh Pemberian
Pupuk Urea Dan Pupuk Tepung Ikan
Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil
Tanaman Jagung Manis (Zea mays
saccharata, L) dapat disarankan :
Pengunaan urea 200 kg/ha dan
pemberian tepung ikan 300 gr/plot
pada tanaman  jagung  dapat
meningkat pertumbuhan dan
produksi  pada berat tongkol
berkelobot dan diameter tongkol yg
sempurna.
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